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ABSTRAK  

Jusriana, Penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran satu 

lembar terhadap profesionalisme guru di SDN Paruntu. 

Skripsi, Sinjai:Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiah dan Ilmu Keguruan IAI 

Muhammadiyah Sinjai, 2021. Penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Mengetahui  bagaimana Kepala sekolah dan Guru kelas 

menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran satu lembar 

terhadap guru di SDN Paruntu. 2) Mendeskripsikan Kepala 

sekolah dan Guru kelas menerapkan pembelajaran satu lembar 

terhadap profesionalisme guru di SDN Paruntu. Jenis Penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang yang di amati. Tehnik pengumpulan data 

melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Tehnik 

analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data (kesimpulan). Adapun sumber informasi yang 

terlibat dalam penelitian adalah Kepala sekolah dan Guru kelas 

SDN Paruntu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran satu lembar 

terhadap profesionalisme  guru di SDN Paruntu di pandang 

baik oleh Kepala sekolah dan guru-guru karena rencana 

pelaksanaan pembelajaran tersebut praktis dan simple tetapi 

sudah memuat komponen utama  untuk melakukan proses 

belajar mengajar. 

 

Kata kunci: Persepsi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin 

modern, pemerintah Indonesia senantiasa meningkatkan 

kualitas disemua bidang kehidupan baik dari segi 

pembangunan dibidang ekonomi, kesehatan, pendidikan 

melalui program yang diterapkan dimasyarakat. Agar 

tercipta masyarakat yang memiliki wawasan kecerdasan 

dan juga keterampilan yang mumpuni khususnya dibidang 

pendidikan, pemerintah terus melakukan perbaikan, baik 

dari segi isi pendidikan, tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan serta sarana dan prasarana di lembaga 

pendidikan. 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 

orang dewasa (pendidik) dalam menyelenggarakan 

kegiatan pengembangan diri peserta didik agar menjadi 

manusia yang paripurna sesuai dengan tujuan yang 

tentukan sebelumnya. Pendidikan bisa membantu manusia 

mengangkat harkat dan martabatnya dibandingkan manusia 

lainnya yang tidak berpendidikan. Pendidikan adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik 
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terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik 

menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-

ukuran tertentu (R. Nurhayati, 2021). 

Pendidikan adalah dasar dari pembangunan. Oleh 

karena itu, proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 

proses pembangunan itu sendiri. Proses pembangunan 

bersifat langsung dan saling bergantung, bertujuan untuk 

sekaligus mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan industri yang beragam. Untuk membantu 

mencapai tujuan perkembangan tersebut, pendidikan dini 

harus diberikan untuk mempersiapkan generasi muda 

untuk proses perkembangan saat ini dan masa depan (Dina 

Ria Annisa, 2017). 

Pendidikan adalah kebutuhan bagi semua manusia. 

Dalam Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 dijelaskan 

pengertiannya pendidikan sebagai berikut. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya., masyarakat, 

bangsa, dan negara (Republik Indonesia, Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2000). 



3 

 

 

Kurikulum sebagai suatu rencana tampaknya juga 

sesuai dengan perumusan kurikulum berdasarkan 

metodologi pengajaran, yang membantu dalam 

pelaksanaan sistem pendidikan. Menurut ketentuan 

Undang-undang pada tahun 2003, nomor 20 Sistem 

Pendidikan Nasional, kurikulum dimaksudkan sebagai 

seperangkat rencana dan pengaturan isi dan materi, dan 

metode digunakan sebagai pedoman untuk 

menyelenggarakan pendidikan yang relevan. Upaya 

pencapaian tujuan pendidikan nasional (Wina Sanjaya, 

2015). 

Sejak kemerdekaan Indonesia telah mengalami 9 

kali perubahan kurikulum diantaranya pada tahun 1947, 

tahun 1952, tahun 1964, tahun 1968, tahun 1975, tahun 

1984, tahun 1994, tahun 2004, tahun 2006, dan tahun 2013.  

Berbeda dengan itu kemendikbud memaparkan tentang 

sejarah perkembangan kurikulum yaitu: perkembangan 

kurikulum terdiri dari pertama kurikulum 1947, kedua 

kurikulum 1954, ketiga kurikulum 1968, keempat 

kurikulum 1973 (Proyek Perintis Sekolah Pembangunan), 

kelima kurikulum 1975, keenam kurikulum 1984, ketujuh 

1994, kedelapan kurikulum 1997 (revisi kurikulum 1994), 
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kesembilan kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis 

Kompetensi) kesepuluh  kurikulum 2006 (Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan), kesebelas kurikulum 2013 

(Farah Dina Insani, 2019). 

Namun demikian, Kurikulum Tingkat Satuan 

(KTSP) masih memiliki banyak kekurangan, antara lain: 

(1) Kurikulum belum sepenuhnya berbasis kompetensi 

untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan pendidikan 

nasional. (2) Kompetensi belum sepenuhnya 

menggambarkan bidang keterampilan, kompetensi, dan 

pengetahuan. (3) Beberapa keterampilan yang diperlukan 

sesuai dengan kebutuhan pembangunan (misalnya 

pendidikan karakter, metode pembelajaran aktif, 

keseimbangan antara keterampilan lunak dan teknis, 

kewirausahaan) tidak termasuk dalam jadwal pengajaran 

program. ( ) Program tidak sensitif dan mempertimbangkan 

perubahan sosial yang terjadi di tingkat regional, nasional, 

dan global. (5) Proses dan kriteria pembelajaran tidak 

menggambarkan urutan pembelajaran secara rinci, 

sehingga membuka banyak kemungkinan interpretasi dan 

mengarah pada pembelajaran yang berpusat pada guru. (6) 

Standar pengetahuan tidak mengarah pada penilaian 

berbasis kompetensi (proses dan hasil) dan tidak secara 
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eksplisit memerlukan revisi berkala. (7) Kurikulum 

Tingkat Satuan Akademik (KTSP) memerlukan dokumen 

kurikulum yang lebih rinci sehingga tidak menimbulkan 

multitafsir. Berdasarkan pertimbangan tersebut, pada tahun 

2013 Kemendikbud mengembangkan “program baru” 

untuk merevisi, menyempurnakan, dan menyempurnakan 

kurikulum tingkat satuan (KTSP), yang menjadi kurikulum 

2013 (Trianto Ibnu Badar al-Tabany, 2017). 

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari 

program sebelumnya yaitu Program Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) yang dianggap kurang penting dalam 

pembangunan pendidikan Indonesia. “Dalam kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP), pemerintah berpendapat 

bahwa kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) masih 

terlalu padat, karena menunjukkan banyak mata pelajaran, 

kekayaan pembelajaran dan sumber daya. "Program yang 

menekankan pada sikap dan perilaku siswa, memberikan 

manusia Indonesia kepribadian yang luhur, bekerja pada 

saat yang sama, dan memiliki ide-ide yang baik" (Danu Eko 

Agustinova,2018). 

Dalam mengimplementasikan kurikulum, peran 

guru sangat penting bahwa guru bukan instruktur tetapi 

memimpin dalam menerapkan sistem persiapan sekolah. 
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Dalam perspektif ini, agar pengamatan fakta tidak 

memancing skeptisisme dalam perdebatan dan bagi guru 

untuk menjadi faktor penentu dalam implementasi 

kurikulum 2013, keberhasilan pendekatan saintifik pada 

mata pelajaran dalam kurikulum 2013. Implementasi 

adalah pencapaian kurikulum yang mempelajari dan 

membentuk keterampilan dan kepribadian siswa. Hal ini 

menuntut guru untuk terlibat aktif dalam penciptaan dan 

pengembangan berbagai kegiatan yang direncanakan (Muh 

Saiful Anam, 2018). 

Membuat perencanaan pembelajaran merupakan 

langkah yang sangat penting sebelum melakukan proses 

belajar mengajar. Diperlukan perencanaan yang matang 

agar pelaksanaan pembelajaran menjadi efektif. Rencana 

pembelajaran dikaitkan dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) atau banyak istilah lain seperti desain 

pembelajaran dan skenario pembelajaran. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) meliputi keterampilan 

dasar (KI), keterampilan inti (KD), indikator yang akan 

dicapai, materi yang akan dipelajari, tahapan pembelajaran, 

penunjang dan penilaian pembelajaran serta sumber 

belajar. Temuan Beny Susetya menunjukkan bahwa 

kemampuan guru dalam menyusun kurikulum dan RPP 
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masih kurang optimal, dan sebagian guru belum mampu 

menginterpretasikan RPP yang telah dibuat, tidak dicetak 

(printed), tertinggal di rumah dan gagal memenuhi tujuan 

dan penilaian pembelajaran (Beny Susetya, 2017). 

Namun permasalahan itu belum sepenuhnya 

berakhir muncul lagi kebijakan yang baru, dalam surat 

edaran kementrian pendidikan dan kebudayaan nomor 14 

tahun 2019 tentang penyederhanaan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yaitu kebijakan  rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 1 Lembar. Dalam bidang pendidikan 

seringkali dimaknai telah terjadi perubahan kurikulum. 

Dengan adanya kebijakan penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 1 Lembar yang diinisiasi Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan sebenarnya membantu 

mengurangi beban guru dalam bidang administrasi 

pembelajaran. Upaya penyederhanaan skenario 

pembelajaran yang dibuat oleh guru sebelumnya yang 

isinya banyak lembar. Hal ini dianggap terlalu 

memberatkan guru dalam mempersiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) tersebut. Berdasarkan 

observasi yangpeneliti lakukan  di SDN 1 Balangnipa tamp

ak  berbagai macam persepsi ataupandangan guru-guru 

terkait kebijakan baru tersebut (Jusriana Observasi, 2020). 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Satu 

Lembar Terhadap Profesionalisme Guru Di SDN 6 

Paruntu. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, adapun 

batasan masalahnya yaitu Penerapan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Satu Lembar Terhadap Profesionalisme Guru 

Di SDN 6 Paruntu. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana Penerapan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Satu Lembar Terhadap Profesionalisme Guru 

Di SDN Paruntu ? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan Penerapan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Satu Lembar Terhadap 

Profesionalisme Guru Di SDN 6 Paruntu. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan: 

a. Memberikan masukan terkait Penerapan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Satu Lembar Terhadap 

Profesionalisme Guru Di SDN Paruntu. 

b. Dapat memberikan sumbangan ilmu dalam rangka 

meningkatkan kualitas pengembangan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian diharapkan: 

a. Sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana 

b. Calon guru dan guru dapat memberikan informasi 

tentang penerapan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 1 Lembar. 

c. Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dalam mempertimbangkan pengambilan 

keputusan penerapan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Tinjauan tentang Rencana pelaksanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran pada dasarnya terdiri 

dari dua kata: perencanaan dan pembelajaran. 

Perencanaan merupakan cara yang memuaskan untuk 

memulai usaha dan melibatkan berbagai langkah 

perantara untuk meminimalkan kesenjangan yang 

terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Kegiatan pendidikan, disisi lain, 

adalah kegiatan pendidikan yang menyampaikan tidak 

hanya isi mata pelajaran, tetapi juga proses 

mengadaptasi lingkungan di mana siswa dapat belajar. 

Dengan kata lain, siswa merupakan pusat kegiatan 

dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Hal ini 

bertujuan untuk membentuk individualitas, peradaban 

dan meningkatkan kualitas hidup peserta didik. Jadwal 

kelas harian biasanya menggambarkan apa yang 

diajarkan, teknik motivasi yang digunakan, materi yang 

dibutuhkan, langkah-langkah dan kegiatan khusus, dan 

prosedur penilaian. Perencanaan yang baik meliputi 
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mengalokasikan waktu, memilih konten dan metode 

pengajaran yang tepat, memotivasi siswa, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif (Andi 

Prastowo, 2015). 

Rencana pembelajaran dirancang sebagai draf, 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

mendukung standar isi. Perencanaan pembelajaran 

meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan penyusunan struktur dan sumber 

pembelajaran, perangkat evaluasi pembelajaran dan 

skenario pembelajaran. Penyusunan silabus dan RPP 

sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. 

 Silabus pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) adalah untuk kelompok mata 

pelajaran dalam kelompok mata pelajaran dengan mata 

pelajaran tertentu, termasuk sumber belajar yang 

dikembangkan berdasarkan standar kompetensi, dasar, 

materi pembelajaran, indeks, dan penilaian. Setiap 

satuan pendidikan (sekolah/madrasah) atau program 

merupakan gambaran yang lebih rinci tentang 

kompetensi inti, standar sumber daya, dan hasil sekolah 

yang harus diasosiasikan dengan siswa dalam mata 
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pelajaran atau kelompok mata pelajaran tertentu 

(Mardianto, 2011). 

Dalam pengembangan suatu pembelajaran tentu 

memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi salah 

satiny ialah dari cara guru mengajar. Dimana guru 

adalah salah satu aspek yang penting yang mampu 

menjamin berjalannya proses belajar siswa, karena 

guru memiliki pengaruh baik dari segi akademik 

maupun non akademik (R. Nurhayarti, 2021).  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan agar 

perencanaan pembelajaran tersusun dengan baik, 

pendidik memerlukan bekal ilmu untuk penyusunan 

perencanaan pembelajaran. Dalam perencanaan 

memerlukan prosedur perencanaan dengan benar dan 

baik agar perencanaan berjalan dengan seperti apa yang 

diharapkan. 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RPP merupakan kepanjangan dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran sebagai pedoman umum 

untuk belajar. Untuk implementasi kurikulum 2013, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

ditampilkan sebagai rencana pembelajaran yang 

dibuat secara rinci dari topik atau referensi topik 
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tertentu ke kurikulum. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rencana pelaksanaan 

yang dirinci dari topik atau tema tertentu yang 

terkait dengan kurikulum (Yatmini, 2016). 

Rencana pembelajaran (RPP) juga 

merupakan rencana kegiatan pembelajaran tatap 

muka dalam satu kali pertemuan atau lebih. 

Rencana Pelajaran (RPP) dibuat dari kurikulum 

yang memandu kegiatan belajar siswa dengan 

tujuan mencapai keterampilan dasar (KD). Setiap 

guru SD/MI harus menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang komprehensif dan 

sistematis agar pembelajaran menjadi interaktif, 

menyenangkan, mengasyikkan, efektif dan 

memotivasi. Kami menyediakan ruang yang cukup 

untuk partisipasi aktif, proaktif, kreatif dan mandiri. 

Tergantung pada bakat, minat, perkembangan fisik 

dan psikologis siswa. Rencana pelaksanaan atau 

subtema Pembelajaran Berbasis Keterampilan 

(RPP) untuk dikerjakan dalam satu atau lebih 

pertemuan (Andi Prastowo, 2015). 

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 

tentang standar proses mendefenisikan rencana 
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pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai rencana 

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu kali 

pertemuan atau lebih. Rencana Pembelajaran (RPP) 

dirinci dari topik atau topik tertentu yang mengacu 

pada kurikulum dan membimbing siswa dalam 

upaya mereka untuk memperoleh Keterampilan 

Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan 

pendidikan bertanggung jawab menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

komprehensif dan sistematis. Hal ini 

memungkinkan untuk belajar secara interaktif, 

merangsang, menyenangkan, merangsang dan 

efektif, mendorong partisipasi aktif siswa dan 

menyediakan ruang yang luas untuk inisiatif. 

Kreatif dan mandiri sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik dan psikis peserta didik. 

Kompetensi Dasar (KD) atau Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) berbasis subtopik dilaksanakan 

dalam satu kali pertemuan atau lebih (Undang-

undang Nomor 63 Tahun 2013). 

Menurut Isdisusilo, “Rencana Pembelajaran 

(RPP) adalah rencana program yang 

menggambarkan proses dan struktur pembelajaran 
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untuk mencapai kemampuan dasar yang ditetapkan 

dalam standar isi dan sudah dijabarkan dalam 

bentuk silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) memandu kegiatan belajar siswa untuk 

mencapai kompetensi dasar (KD) (Isdosusilo, 

2017). 

Pada awal semester atau awal tahun ajaran, 

setiap unit rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dikembangkan. Tujuan penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sejak awal adalah 

untuk memiliki pedoman yang matang tentang apa 

yang akan diajarkan guru dalam satu semester atau 

tahun. Guru harus menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) berdasarkan kelas yang 

diajarkan oleh guru. Kreativitas dapat dilakukan 

oleh guru sendiri atau dalam kelompok Kelompok 

Kerja Guru (KKG) di sekolah tersebut. Karena 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) memerlukan koordinasi dan supervisi 

pengawas dan dinas pendidikan, maka dibuatlah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tanpa 

menyimpang dari standar isi dan diperuntukkan 
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bagi siswa masing-masing sekolah (Ika Maryani dan 

Laila Fatmawati, 2018). 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

adalah gambaran rinci yang dibuat dari topik 

tertentu yang sesuai dengan jadwal Anda. Setiap 

guru dalam satuan pendidikan berkewajiban 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) untuk kelas di mana guru tersebut mengajar 

(guru kelas) di SD/MI dan untuk guru mata 

pelajaran yang diampunya untuk guru SMP/MTs, 

SMA/MA, dan SMK/MAK (Dian Mayasari, 2020). 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran 

merupakan seluruh rangkaian awal sebelum 

pembelajaran dan sesudah pembelajaran. Dan setiap 

pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban 

penyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

secara lengkap dan sistematis. 

b. Prinsip-prinsip pengembangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) menurut Kurikulum 2013 

Beberapa prinsip penting yang harus 

diperhatikan saat mengembangkan atau menyusun 
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah 

sebagai berikut: 

1) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

dibuat oleh guru dan berdasarkan kurikulum 

yang dikembangkan secara nasional sebagai 

proyek proses pembelajaran dengan 

menerjemahkan konsep kurikulum. Oleh karena 

itu, dalam hal ini guru harus mampu 

menerjemahkan ide-ide dari kurikulum 2013.  

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dibuat untuk selalu mengutamakan rencana 

pembelajaran. Ini memfasilitasi inisiatif dalam 

proses belajar mengajar selanjutnya. Partisipasi 

siswa. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) tidak dimaksudkan untuk menjadi pokok 

bahasan program pelatihan tahun 2013, yaitu 

melatih siswa untuk belajar mandiri dan terus 

menerus (lifelong learning). Proses 

pembelajaran berpusat pada siswa (student 

centered) karena menumbuhkan motivasi, 

minat, rasa ingin tahu, kreativitas, 

kebijaksanaan, inspirasi, kemandirian dan 
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semangat. Sikap belajar, keterampilan belajar, 

kebiasaan belajar.  

3) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(PPR) yang baik memfasilitasi proses 

pembelajaran yang mengembangkan budaya 

membaca dan menulis siswa. Proses Lesson 

Plan Development (RPP) dirancang untuk 

menumbuhkan kecintaan membaca.  

4) Rencana Pelajaran (RPP) menyediakan metode 

dan proses yang dapat diterapkan guru untuk 

memberikan umpan balik dan tindak lanjut. 

5) Perencanaan Perencanaan Pembelajaran (RPP) 

menitikberatkan pada keterkaitan dan 

keterpaduan satu materi dengan materi lainnya. 

6) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi. 

Course Overview (RPP) dirancang secara 

terpadu, sistematis dan efektif, dengan 

memperhatikan penerapan teknologi informasi 

dan komunikasi, tergantung pada situasi dan 

keadaan (Yatmini, 2017). 

Dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran 

harus memperhatikan berbagai prinsip-prinsip agar 
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dapat menyesuaikan berdasarkan situasi, kondisi 

tempat dan waktu yang selalu berkembang. Jadi 

dalam kurikulum 13 dalam pengembangannya tidak 

melainkan hanya untuk meningkatkan hasil belajar 

dan mutu pendidikan. 

Penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dapat dilakukan dengan lebih 

baik apabila terlebih dahulu mengkaji prinsip 

prinsip penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sebagaimana tercantum dalam 

Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang proses 

pendidikan dasar menengah bahwa prinsip 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) hendaknya memperhatikan prinsip prinsip 

sebagai berikut: 

1) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

dibuat oleh guru dan berdasarkan kurikulum 

yang dikembangkan secara nasional sebagai 

proyek proses pembelajaran dengan 

menerjemahkan konsep kurikulum. Oleh karena 

itu, dalam hal ini guru harus mampu 

menerjemahkan ide-ide dari kurikulum 2013.  
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2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dibuat untuk selalu mengutamakan rencana 

pembelajaran. Ini memfasilitasi inisiatif dalam 

proses belajar mengajar selanjutnya. Partisipasi 

siswa. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) tidak dimaksudkan untuk menjadi pokok 

bahasan program pelatihan tahun 2013, yaitu 

melatih siswa untuk belajar mandiri dan terus 

menerus (lifelong learning). Proses 

pembelajaran berpusat pada siswa (student 

centered) karena menumbuhkan motivasi, 

minat, rasa ingin tahu, kreativitas, 

kebijaksanaan, inspirasi, kemandirian dan 

semangat. Sikap belajar, keterampilan belajar, 

kebiasaan belajar.  

3) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(PPR) yang baik memfasilitasi proses 

pembelajaran yang mengembangkan budaya 

membaca dan menulis siswa. Proses Lesson 

Plan Development (RPP) dirancang untuk 

menumbuhkan kecintaan membaca.  
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4) Rencana Pelajaran (RPP) menyediakan metode 

dan proses yang dapat diterapkan guru untuk 

memberikan umpan balik dan tindak lanjut.  

5) Perencanaan Perencanaan Pembelajaran (RPP) 

menitikberatkan pada keterkaitan dan 

keterpaduan satu materi dengan materi lainnya.  

6) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi. 

Course Overview (RPP) dirancang secara 

terpadu, sistematis dan efektif, dengan 

memperhatikan penerapan teknologi informasi 

dan komunikasi, tergantung pada situasi dan 

keadaan (Mulyasa, 2008). 

Berdasarkan hasil observasi di SDN Paruntu 

dan hasil uraian diatas bahwa prinsip penting yang 

harus diperhatikan saat mengembangkan atau 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dalam Kurikulum 2013 sama hingga revisi 

terbaru dalam hal ini yang dimaksud adalah rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 1 Lembar. 

c. Komponen-komponen rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP)   

Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
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(RPP) secara lengkap dan sistematis agar 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan psikologi peserta didik. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun 

untuk setiap kompetensi dasar (KD) yang dapat 

dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 

Berikut ini beberapa aspek dalam komponen 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP): 

1) Identifikasi mata pelajaran, meliputi memiliki 

satuan pendidikan, program studi keahlian, 

kompetensi keahlian mata pelajaran atau tema 

pelajaran, kelas, semester, pertemuan keberapa, 

alokasi waktu. 

2) Kompetensi inti, yaitu tingkat kemampuan untuk 

mencapai standar kompetensi kelulusan yang 

harus dimiliki peserta didik pada setiap kelas 

atau program 

3) Kompetensi dasar, kemampuan untuk mencapai 

kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan 
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yang harus dikuasai peserta didik dalam mata 

pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan 

indikator kompetensi dalam suatu pelajaran 

4) Indikator pencapaian kompetensi, yaitu perilaku 

yang dapat diukur dan atau diobservasi untuk 

menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar 

tertentu yang menjadi acuan penilaian mata 

pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi 

dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati dan diukur, 

yang mencakup pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 

5) Tujuan pembelajaran, meggambarkan proses 

dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh 

peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 

6) Materi ajar, yang memuat fakta, konsep, prinsip, 

dan prosedur yang relevan dan ditulis dalam 

bentuk butir butir sesuai dengan rumusan 

indikator pencapaian kompetensi (Trianto Ibnu 

Badar al-Tabany, 2017). 

Komponen-komponen yang susun secara 

sistematis dan saling berkaitan satu sama lain, 

dengan beberapa komponen tersebut maka suatu 



24 

 

pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Karena 

dalam pembelajaran sudah disusun dengan rapi 

sehingga tujuan pembelajaran akan dicapai dengan 

maksimal. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dikembangkan harus memuat kompetensi dasar 

atau subtema yang dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan atau lebih. Sebuah rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) harus memuat komponen-

komponen rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Adapun komponen-komponen yang dimaksud itu 

sebagai berikut: 

1) Identitas rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) berupa nama satuan pendidikan, identitas 

Mata pelajaran atau Tema/Subtema, kelas, 

materi pokok dan alokasi waktu 

2) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan dari 

kompetensi dasar (KD), dengan menggunakan 

kata kerja operasional yang dapat diukur dan 

diamati yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan 

3) Pencapaian kompetensi berupa kompetensi dasar 

dan indikator. 
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4) Materi pembelajaran yang berupa fakta, konsep, 

prinsip, dan prosedur yang sama dan ditulis 

dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 

indikator 

5) Untuk mewujudkan suasana belajar harus 

menggunakan metode pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran lancar agar peserta didik 

mencapai kompetensi dasar. 

6) Media pembelajaran merupakan alat bantu 

proses pembelajaran untuk menyampaikan 

materi pelajaran 

7) Sumber belajar dapat berupa buku cetak, media 

cetak dan elektronik 

8) Langkah langkah kegiatan pembelajaran yang 

memuat kegiatan pendahuluan, inti dan penutup 

9) Asessment (Penilaian) dalam proses 

pembelajaran (Qosmia, 2016). 

Dapat disimpulkan bahwa dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran terdapat berbagai 

komponen-komponen yang tercantum didalamnya. 

Kemudian setiap guru dan satuan pendidikan ketika 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harus 
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ada komponen-komponen tersebut dan harus 

sistematis. 

2. Tinjauan tentang rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RRP) I Lembar 

Kurikulum 2013 diberlakukan sejak tahun 

2013. Selama pelaksanaannya, antara rentang tahun 

2013 sampai tahun 2017 telah mengalami revisi dari 

format rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

berlembar lembar, karena menyesuaikan dengan 

konteks pelaksanaan. Akan tetapi berbeda dengan 

revisi tahun 2019 rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) hanya memiliki beberapa point dan I lembar. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 1 

Lembar mempunyai tujuan yang sama sesuai tujuan 

Kurikulum 2013 untuk menghasilkan peserta didik 

sebagai manusia yang mandiri dan tak berhenti belajar, 

proses pembelajaran dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta 

didik untuk mengembangkan motivasi, minat, rasa 

ingin tahu, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, 

semangat belajar, keterampilan belajar, dan kebiaaan 

belajar (Ika Maryani dan Lila Fatmawati, 2018). 
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Berdasarkan Surat Edaran Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2019 

tentang penyederhanaan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dinyatakan bahwa, Menindaklanjuti 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan terkait 

dengan pelaksanaan kurikulum 2013, dinyatakan: 

a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dilakukan dengan prinsip efesien, efektif, 

dan beroerientasi pada murid 

b. Bahwa dari 13 (tiga belas) komponen rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah diatur 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

(kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, 

yang menjadi komponen inti adalah tujuan 

pembelajaran, langkah langkah kegiatan 

pembelajaran, dan penilaian pembelajaran yang 

wajib dilaksanakan oleh guru, sedangkan 

komponen lainnya bersifat pelengkap. 

c. Sekolah, kelompok guru mata pelajaran sejenis 

dalam sekolah, kelompok kerja guru/ Musyawarh 

Guru Mata Pelajaran (KKG/MGMP), dan individu 

guru secara bebas dapat memilih, membuat, 
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menggunakan, dan mengembangkan format RPP 

secara mandiri untuk sebesar besarnya keberhasilan 

belajar murid. 

d. Adapun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang telah dibuat tetap dapat digunakan dan dapat 

pula disesuaiakan dengan ketentuan sebagaimana 

dimaksud pada angka 1, 2, dan 3 (Undang-undang 

Nomor 14 Tahun 2019). 

Dengan demikian jelas, bahwa pada Kebijakan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang sekarang, 

menyatakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dikenal komponen inti yakni: Tujuan 

pembelajaran, Langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 

dan penilaian pembelajaran. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara terus 

menerus direvisi agar menjadi sempurna sesuai 

perkembangan zaman dengan beberapa point penting 

dalam tujuan revisi diantaranya:  

a. Penguatan karakter.Empat aspek penting dalam 

penguatan karakter yaitu pengolahan hati, 

pengolahan rasa/karsa, pengolahan berfikir, 

pengolahan jasmani. 
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b. Kompetensi memuat tiga aspek penting yaitu: 

kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan 

kompetensi keterampilan 

c. Untuk menumbuhkan kesadaran literasi yang tinggi 

maka diperlukan lima aspek yaitu: literasi pokok, 

literasi perpustakaan, literasi media, literasi 

teknologi dan literasi visual (Slamet WIdodo, 

2018). 

Komponen rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) 2020 lebih ramping karena hanya memuat tiga 

komponen, sedangkan revisi sebelumnya masih memuat 

13 komponen jadi lebih banyak halamannya terutama 

untuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) SD 

yang dianggap pemborosan kertas. Karena menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan salah 

satu kewajiban guru selain melaksanakan, menilai, dan 

menyusun program tindak lanjut pembelajaran. 

Diberlakukannya kebijakan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 1 lembar tidak serat merta 

membatalkan aturan penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sebagaimana yang diatur dalam 

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar 

Proses. Lahirnya kebijakan tersebut disamping 
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bertujuan untuk meringankan beban guru, juga 

memberikan kebebasan dan keleluasan bagi guru untuk 

berinovasi dalam pembelajaran, karena walau guru 

sudah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) secara detail, tetapi pelaksanaan di lapangan 

berbeda. Hal ini disebabkan oleh situasi dan kondisi 

yang terjadi pada saat guru, plus mood, dan kondisi 

psikologis guru pada saat mengajar. Oleh karena itu 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang detail itu bisa 

saja berubah dalam proses pembelajaran. 

Dengan adanya rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 1 lembar guru dapat mengajar 

secara merdeka, sesuai dengan situasi, kondisi, dan 

kebutuhan. Guru bebas menggunakan berbagai model 

atau strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

karakteristik peserta didik didalam kelas, karena suatu 

model atau metode yang efektif digunakan di sebuah 

kelas belum tertentu sesuai diterapkan di kelas lainnya. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 1 lembar juga 

dapat diharapkan dapat membangun kemandirian dan 

kepercayaan diri guru dalam menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) tersebut (Idris Apandi, 

2020). 
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Prinsip penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) secara efisien, efektif dan 

berorientasi kepada siswa. Maksud efisien ini adalah 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dibuat dengan tepat dan tidak banyak menghabiskan 

waktu. Sedangkan prinsip efektif adalah dibuat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. dan berorientasi pada 

siswa dibuat dengan mempertimbangkan kesiapan, 

ketertarikan, dan kebutuhan, belajar peserta didik di 

kelas. Ketiga prinsip itu jika diaplikasikan 

penyusunannya, maka akan membuat guru dapat 

membuat desain yang maksimal untuk proses 

pembelajaran di kelas. 

3. Komponen-komponen dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 1 lembar 

Berdasarkan Kebijakan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan bahwa komponen-komponen rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 1 lembar terdiri dari 

tiga meliputi: 

a. Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah representasi dari 

keterampilan operasional yang siswa bertujuan 

untuk atau mencapai dalam rencana pelajaran 
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(RPP). Tujuan pembelajaran dikembangkan dalam 

bentuk pernyataan praoperasional dengan mengacu 

pada rumus-rumus yang terdapat dalam indikator. 

Tujuan pembelajaran adalah rumusan 

perilaku yang diharapkan dapat dicapai siswa 

setelah mempelajari sepasang kompetensi dasar 

(KD) yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan 

sikap serta nilai-nilai yang dicirikan oleh 

penggunaan kata kerja tindakan yang dapat diamati 

dan diukur (Tuti Iriyani dan Aghpin Ramadhan, 

2019). 

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami 

bahwa makna tujuan pembelajaran dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu 

adalah suatu pernyataan yang spesifik 

menggunakan kata kerja operasional yang 

menunjukkan perubahan perilaku yang hendak 

dicapai oleh peserta didik setelah melalui suatu 

kegiatan pembelajaran tertentu. 

b. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

Tahap kegiatan pembelajaran merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan 
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yang pada dasarnya terdiri dari tahap kegiatan 

pembelajaran. Diakhiri dengan kegiatan penutup 

masing masing disertai alokasi waktu yang 

dibutuhkan (Andi Prastowo, 2015). 

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 

menjelaskan tahap kedua dalam pembelajaran 

menurut standar proses yaitu pelaksanaan 

pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

1) Kegiatan pendahuluan dimana guru 

mempersiapkan peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara 

psikologis dan fisik. Ajukan pertanyaan tentang 

materi yang telah Anda pelajari, fokuskan pada 

materi yang Anda selidiki, selidiki, dan uraikan 

ruang lingkupnya. Materi menggambarkan 

kegiatan yang harus diselesaikan peserta didik 

untuk memecahkan masalah dan tantangan. 

2) Kegiatan inti adalah proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan dan dilakukan dengan cara yang 

interaktif, menarik, menyenangkan dan 

bermanfaat. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

secara aktif mencari informasi dan memberi 
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mereka cukup waktu untuk menjadi proaktif, 

kreatif dan mandiri, tergantung pada bakat 

mereka. Dan tertarik. Serta perkembangan fisik 

dan psikis peserta didik. 

3) Kegiatan penutup, yaitu guru dan siswa, baik 

secara mandiri, meringkas atau menyimpulkan 

pelajaran, mengevaluasi atau meninjau kegiatan 

yang direncanakan secara runtut, memberikan 

umpan balik memberikan umpan balik tentang 

kemajuan dan hasil belajar dan membuat rencana 

belajar, memberi saran atau menugaskan tugas 

individu atau kelompok berdasarkan kinerja 

siswa, dan mempresentasikan RPP pada 

pertemuan berikutnya. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

komponen terpenting yang harus diperhatikan 

dalam perencanaan pembelajaran yaitu langkah-

langkah kegiatan pembelajaran. Dalam langkah-

langkah kegiatan pembelajaran ada tiga subpoint 

yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 

Dalam kegiatan pendahuluan tentang apersepsi 

peserta didik dan guru, kegiatan inti tentang proses 
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dalam kegiatan belajar mengajar dan kegiatan 

penutup tentang rangkaian penutup pembelajaran 

c. Asessment (penilaian) 

Penilaian terhadap proses dan hasil 

pembelajaran merupakan bagian integral dari 

perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran 

baru. Evaluasi akademik kurikulum 2013 

dimaksudkan untuk evaluasi praktis. Sederhananya, 

penilaian nyata (autentik) disebut dengan authentic 

assessment. Penilaian autentik adalah penilaian hasil 

belajar yang menuntut peserta didik untuk 

mendemonstrasikan kompetensi dan hasil belajar 

berupa keterampilan yang sebenarnya berupa nilai 

dan hasil kerja. Penilaian konvensional menanyakan 

anak-anak tentang sikap dan perilaku mereka 

terhadap orang tua mereka. Terlepas dari pendapat 

yang sebenarnya. Lalu ada keamanan sekolah, 

keamanan kantin, dan sikap dan perilaku pendidik, 

guru, dan peserta didik berbicara dengan kepala 

sekolah.  

Dalam arti yang lebih luas penilaian autentik 

didefinisikan sebagai penilaian yang dilakukan 

secara keseluruhan untuk menilai dari awal, proses 
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dan akhir pembelajaran. Penilaian autentik 

dilakukan untuk mengukur kapasitas sikap, 

kapasitas pengetahuan dan kapasitas keterampilan 

(Supardi, 2016). 

Ruang lingkup kurikulum 2013 memiliki tiga 

komponen utama: penilaian pengetahuan, penilaian 

sikap dan penilaian keterampilan. Komponen-

komponen tersebut dapat dijadikan sebagai kriteria 

untuk menentukan keberhasilan seorang peserta 

didik dengan mengikuti proses pembelajaran. 

Penilaian aptitude dilakukan melalui observasi, self-

assessment, dan peer-assessment terhadap siswa dan 

jurnal. Alat yang digunakan untuk observasi dan 

evaluasi antar siswa adalah skala penilaian dengan 

checklist atau rubrik, dan jurnal berupa catatan guru. 

Penilaian sikap mengacu pada sikap siswa terhadap 

mata pelajaran, sikap siswa terhadap guru, sikap 

siswa terhadap proses pembelajaran, dan sikap 

terhadap nilai dan standar materi. 

Knowledge Assessment merupakan penilaian 

kemampuan kognitif. Penilaian keterampilan ini 

dapat berupa ujian tertulis, isi, keaslian jawaban, 

penjodohan, dan penjelasan. Alat tulis dilengkapi 
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dengan alat penilaian, pekerjaan rumah, atau item 

yang diselesaikan secara individu atau kelompok. 

Ability Assessment merupakan penilaian 

terhadap kemampuan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Penilaian keterampilan dilakukan 

melalui penilaian kerja, yaitu penilaian yang terdiri 

dari siswa yang menunjukkan keterampilan tertentu 

dengan menggunakan tes praktik, proyek, dan 

penilaian portofolio. Alat ini digunakan sebagai 

rubrik checklist atau skala penilaian (Latifah 

Hanum, 2017). 

Ketika mengembangkan tujuan pembelajaran, 

guru perlu memperhatikan beberapa kriteria untuk 

menetapkan tujuan pembelajaran menggunakan kata 

kerja aktivitas yang dibentuk sebagai aktivitas atau 

perilaku siswa. Ini termasuk keterampilan dan 

membutuhkan perhatian pada ABCD (objek, 

tindakan, keadaan). Dan tingkat) dan indikator. 

Ada tiga prinsip yang perlu dipertimbangkan 

ketika menetapkan tujuan pembelajaran: Efisiensi 

artinya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dilakukan dengan tepat dan tidak membutuhkan 

banyak waktu dan tenaga. Efektif artinya 
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penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dilakukan. Mencapai tujuan pembelajaran dan 

berpusat pada peserta didik berarti menulis 

didasarkan pada persiapan, minat, dan kebutuhan 

belajar peserta didik di kelas. Tujuan pembelajaran 

ditulis sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan 

belajar peserta didik. Kegiatan pembelajaran dan 

evaluasi rencana pembelajaran (PPR) dirancang 

secara efektif. 

Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran 

pada bagian ini, guru merencanakan kapan semua 

kegiatan pembelajaran terjadi. Mulai dari 

pembukaan setiap pertemuan hingga kegiatan fokus 

hingga kegiatan penutup. Jika ada 5 kali pertemuan 

dalam satu unit Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), berarti guru juga membuat 5 RPP. 

Penilaian meliputi penilaian pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Anda harus memasukkan 

pertanyaan dalam kisi, kunci jawaban dan papan 

skor (grid diperlukan terlebih dahulu). 

Menurut Krisyanto, Kebijakan 

Penyederhanaan Pelajaran (RPP) yang baru 

memungkinkan guru mengunduh, memilih, 



39 

 

mengembangkan, dan menggunakan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara bebas 

berdasarkan prinsip efisiensi, efektivitas, dan 

pembelajaran yang berfokus pada pembelajaran. 

Efisiensi berarti penulisan dilakukan dengan benar 

dan tidak memerlukan banyak waktu dan tenaga. 

Efektif berarti menulis kalimat untuk mencapai 

tujuan belajar Anda. Berorientasi peserta didik 

berarti yang menulis dengan minat dan kebutuhan 

belajar dalam pikiran. Guru dapat menggunakan 

format RPP yang telah dibuat sebelumnya atau 

mengubah format RPP yang telah dibuat. 

Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan 

kompetensi dasar dengan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati dan diukur yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Tahap pembelajaran masih mencakup komponen 

keterampilan abad 21 seperti pendidikan 

pembentukan karakterdan 4C (Literasi, Critical 

Thinking, Creative Thinking, Collaboration dan 

Communication), keterampilan berpikir tingkat 

lanjut (HOTS). Di sisi lain, penilain  pembelajaran 

didasarkan pada tiga penilaian abad 21: penilaian 
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untuk pembelajaran, penilaian dalam pembelajaran 

dan penilaian dari pembelajaran (Krisyanto, 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa rencana pelaksanaan 

pembelajaran adalah sebuah pegangan seorang guru 

dalam mengajar di dalam kelas. Secara prinsip 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

kemudian itu hanya satu lembar merupakan 

peraturan dari Mendikbud Nadiem Makarim. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) satu 

lembar bisa dikatakan memberikan suatu 

kemudahan bagi guru untuk menjalankan 

pelaksanaan. Secara administratif bisa lebih 

sederhana dan simple. Satu lembar sebagai 

gambaran umum atau rancangan garis besarnya. 

Serta guru melampirkan yang sudah dijabarkan.  

4. Pengertian Profesionalisme Guru 

a. Profesionalisme Guru 

Profesionalisme berasal dari kata profesi 

yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau 

yang akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga 

dapat diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan 

tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan 
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keterampilan khusus yang diperoleh dari 

pendidikan akademisyang internship (Rusman, 

2017).   

Profesionalisme Guru secara harafiah kata 

profesi berasal dari kata  Professoin yang brasal 

dari bahasa latin Prosesus yang berarti Mampu atau 

ahli dalam suatu pekerjaan. Profesi adalah suatu 

keterampilan yang dalam praktiknya didasarkan 

atas suatu struktur teoritis tertentu dari beberapa 

bagian pelajaran atas ilmu pengetahuan. Dengan 

demikian tidak semua pekerjaan dapat disebut suatu 

profesi, karena hanya pekerjaan yang memiliki ciri-

ciri tertentu yang dapat dikatakan profesi (Buchari 

Alma, 2013).  

Dalam buku yang berjudul Guru 

Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan dan Persiapan Menghadapi 

Sertifikasi guru menyatakan bahwa profesionalisme 

berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang 

pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh 

seseorang (Kunandar, 2011). 

Menurut undang-undang nomor 14 Tahun 

2005 tentang guru dan dosen professional adalah 
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pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber penghasilan 

kehidupan yang memerlukan keaahlian, kemahiran, 

dan kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 

norma tertentu serta memerlukan pendidikan 

profesi.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa profesionalisme 

merupakan tingkat keahlian yang dipersyaratkan 

untuk dapat melakukan suatu pekerjaan tertentu 

dengan efektif dan efesien agar tujuan dari 

pekerjaan tersebut dapat tercapai. Untuk mencapai 

tujuan pekerjaan tersebut seseorang harus melalui 

proses jenjang pendidikan. Guru professional 

adalah orang yang memiliki kemampuan dan 

keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga 

mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai 

guru dengan maksimal. Guru yang terlatih bukan 

hanya memiliki pendidikan formal, tetapi juga 

harus menguasai berbagai strategi atau tehnik 

dalam kegiatan belajar mengajar serta menguasai 

landasan-landasan kependidikan seperti yang 
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tercantum dalam kompetensi guru (Sri Banum 

Muslim, 2015).  

b. Ciri-Ciri Professional Guru 

Ciri-ciri dapat digunakan sebagai kriteria 

atau tolak ukur keprofesionalan guru diantaranya, 

yaitu: 

1. Untuk mengukur sejauh mana guru-guru di 

Indonesia telah memenuhi profesionalisasi 

guru. 

2. Untuk dijadikan titik tujuan yang akan 

mengarahkan segala upaya menuju 

profesionalisasi guru. 

Ciri-ciri profesionalisme guru adalah dapat 

membelajarkan siswanya tentang ilmu yang 

dikuasainya dengan baik, guru masuk kedalam 

organisasi profesi keguruan untuk menjalin 

komunikasi terhadap sesama guru dengan begitu 

dapat tukar fikiran cara mendidik anak dengan baik 

agar mencapai karier yang lebih baik, mempunyai 

latar belakang yang baik terhadap kependidikan 

keguruan yang baik terhadap kependidikan 

keguruan yang harus memiliki peran sebagai 

petugas kemasyarakatan, dan peran guru ini sangat 
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berpengaruh penting terhadap pengajaran sebab 

guru memiliki kemampuan manejerial dan teknis, 

prosedur kerja sebagai ahli serta keihlasan hati 

untuk melayani orang lain, guru harus memiliki 

kode etik yaitu norma-norma tertentu sebagai 

pegangan atau pedoman yang diakui serta dihargai 

oleh masyarakat, guru mempunyai otonomi dan 

rasa tanggung jawab, guru memiliki rasa 

pengabdian kepada masyarakat dan guru harus 

bekerja dengan hati nurani agar apa yang diberikan 

dapat tersampaikan dengan baik yaitu 

mencerdaskan anak didik.  

Menurut Udin Syaefuddin Saud ada 

beberapa ciri-ciri guru professional, yaitu: 

a. Mempunyai komitmen pada proses belajar 

peserta didik. 

b. Menguasai secara mendalam materi pelajaran 

dan cara mengajarkannya. 

c. Mampu berfikir sistematis tentang apa yang 

dilakukan dan belajar dari pengalamannya 

(Udin Syaefuddin Saud, 2015). 
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c. Guru Dalam Melaksanakan Tugasnya  Secara 

Profesional 

1. Guru dapat membangkitkan perhatian peserta 

didik pada materi pembelajaran yang diberikan 

serta dapat menggunakan berbagai media dan 

sumber belajar yang bervariasi. 

2. Guru harus dapat membangkitkan minat peserta 

didik untuk aktif dalam berfikit serta mencari 

dan menemukan sendiri pengetahuan. 

3. Guru harus dapat membuat urutan dalam 

memberikan pengajaran dan penyesuaian 

dengan usia dan tahapan tugas perkembangan 

peserta didik. 

4. Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan 

diberikan dengan pengetahuan  yang telah 

dimiliki oleh peserta didik agar peserta didik 

menjadi mudah dalam memahami pelajaran 

yang diterimanya. 

5.   Guru diharapkan dapat menjelaskan unit 

pembelajaran secara berulang-ulang hingga 

tanggapan peserta didik menjadi jelas. 
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6. Guru wajib memperhatikan dan memikirkan 

hubungan antara mata pelajaran dan atau 

praktik nyata dalam kehidupan sehati-hari. 

7. Guru harus mengembangkan sikap peserta didik 

dalam membina hubungan sosial, baik dalam 

kelas maupun di luar kelas. 

d. Guru harus menyelidiki dan mendalami 

perbedaan peserta secara individual agar dapat 

melayani peserta didik sesuai dengan 

perbedaannya tersebut (Udin Syaefuddin Saud, 

2015).  

d. Karakteristik Guru Profesional 

Guru professional adalah seorang ahli 

bidang studi (subject matter specialist). Setelah 

melewati proses pendidikan dan pelatihan yang 

relative lama (kurang lebih empat tahun untuk 

jenjang strata satu S1) ditambah dengan satu tahun 

pendidikan profesi maka para guru dianggap 

memiliki pengetahuan dan wawasan yang cukup 

tentang isi mata pelajaran yang terkait dengan 

struktur, konsep, dan keilmuannya (Marselus R 

Payong, 2014). 
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Ada lima ukuran dinyatakan sebagai guru 

professional diantaranya: 

1. Guru mempunyai komitmen pada siswa dan 

proses belajarnya. Ini berarti bahwa komitmen 

tertinggi guru adalah peserta didiknya. 

2. Guru menguasai secara mendalam bahan/mata 

pelajaran yang diajarkan serta cara 

mengajarkannya pada peserta didik. Bagi guru 

hal ini merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan. 

3. Guru bertanggung jawab memantau hasil belajar 

peserta didik melalui tehnik evaluasi. Mulai 

cara pengamatan dalam perilaku peserta didik 

sampai tes hasil belajar. 

4. Mampu berfikir sistematis tentang apa yang 

dilakukan dan belajar dari pengalamannya. 

Artinya, harus selalu ada waktu untuk guru 

guna untuk mengadakan refleksi dan koresi 

terhadap apa yang telah dilakukannya (Marselus 

R Payong, 2014). 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Adapun beberapa hasil penelitian terdahulu relevan 

atau berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Agung Siswanto (2012), dalam penelitian berjudul 

“Rencana pelaksanaan Pembelajaran Guru Bahasa 

Indonesia Tingkat SD Di Kota Malang”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan RPP 

yang di gunakan Guru bahasa Indonesia SD Di Kota 

Malang. Hasil penelitiannya yaitu rumusan indikator 

mencakup aspek kejelasan dan kelengkapan cakupan 

indikator, dan sebagian RPP menyalin apa adanya dari 

kompetensi dasar, materi mengacu indikator 

pembelajaran tetapi hanya berupa pencantuman pokok-

pokok materi.   

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti pada penelitian ini yakni sama-sama meneliti 

tentang rencana pelaksanaan pembelajaran, sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan juga 

metode pengumpulan datanya sama yakni wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Akan tetapi dalam 

penelitian ini peneliti hanya fokus tentang bagaimana 

terhadap penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran 



49 

 

sedangkan penelitian tersebut terkait dengan kendala-

kendala guru dalam penyusunan. 

2. Musapi (2014), Profesionalitas Guru Dalam Menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada sekolah Dasar 

Negeri No. 76/IX Desa Mendalo Barat Kec. Jaluko, 

Kab. Muaro Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk agar 

guru lebih kreatif dan lebih sungguh-sungguh dalam 

menyusun RPP agar menghasilkan RPP yang standard 

an tentunya bermanfaat dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar. Relevansi penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti pada penelitian ini yakni sama-sama 

meneliti tentang rencana pelaksanaan pembelajaran, 

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif 

dan juga metode pengumpulan datanya sama yakni 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Akan tetapi 

dalam penelitian ini peneliti hanya fokus tentang 

bagaimana penerapan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan profesionalisme guru dalam 

menyusun RPP 1 Lembar. 

3. I Nengah Ciptasari (2015), Pelaksanaan Kurikulum 

2013 Pada Mata Pelajaran Sejarah (studi) Kasus Guru 

Sejarah Di Sman 1 Sawan. Relevansi penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini yakni sama-
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sama meneliti tentang Penerapan rencana Pelaksanaan 

Kurikulum (RPP). Akan tetapi I Nengah Ciptasari 

meneliti Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan 

Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Sejarah (studi) 

Kasus Guru Sejarah Di Sman 1 Sawan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif sedangkan peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif. Instrument 

pengumpulan data yang digunakan juga berbeda yakni 

menggunakan angket dan analisis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memilih jenis 

penelitian  yang akan dipakai yaitu naturalistic. Penulis 

akan langsung terjun ke lokasi penelitian untuk 

mencari data pendukung permasalahan yang diajukan. 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah  

penelitian kualitatif dengan memberikan gambaran 

secara subjektif mengenai keadaan objek penelitian. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, 

digunakan untuk meneliti pada tempat yang alamiah, 

dan peneliti tidak membuat perlakuan, karena peneliti 

dalam mengumpulkan data bersifat emic, yaitu 

berdasarkan pandangan dari sumber data, bukan 

pandangan peneliti. 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam 

pembahasan judul tersebut, maka dipandang perlu untuk 

menjelaskan beberapa pengertian sebagai berikut 
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memberikan defenisi operasional bahwa RPP merupakan 

suatu bentuk perencanaan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan pendidik dalam kegiatan pembelajaran dan 

harus dipersiapkan terlebih dahulu. Dalam hal ini seorang 

pendidik telah memperhatikan secara cermat, baik materi, 

penilaian hingga yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut yang sudah tersusun secara rapi 

sesuai dengan prinsip penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) itu sendiri. Kemudian dengan adanya 

kebijakan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) 1 Lembar. Dapat membantu mengurangi beban guru 

dalam bidang administrasi pembelajaran. Namun prinsip 

penyusunan harus secara efisien, efektif dan berorientasi 

kepada siswa. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SDN 6 Paruntu yang 

merupakan sekolah yang berada di Kabupaten Sinjai. 

SDN 6 Paruntu merupakan sekolah yang Akademik 

dan non Akademi tergolong sangat baik.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan pada bulan Mei 

sampai bulan Juli 2021 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang akan menjadi sumber 

data penelitian ini adalah semua Guru termasuk guru 

agama dan olahraga di SDN 6 Paruntu. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian adalah 

penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran satu 

lembar yang telah di buat guru. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Ada bermacam-macam cara/teknik untuk mengetahui 

Penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) I 

lembar. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dilakukan pada setting (kondisi) alamiah, sumber data 

primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 

observasi berperan (participant observation), wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi merupakan metode yang dilakukan dengan 

cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
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observasi non partisipan, yaitu peneliti tidak terlibat 

dan hanya sebagai pengamat independen. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data yang apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti disini 

lebih bersifat kepada wawancara tidak berstruktur. 

Dimana dalam wawancara tidak berstruktur ini lebih 

bersifat informal. Pertanyaan-pertanyaan yang 

berhubungan maupun tidak berhubungan diajukan 

secara bebas kepada subjek. Wawancara seperti ini 

bersifat luwes dan jujur apa adanya sesuai dengan 

keadaan dalam menyampaikan informasi yang 

berkaitan dengan pengetahuan mereka terkait dengan 

judul yang sedang peneliti lakukan. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Pedoman Observasi 

Alat observasi yang penulis gunakan adalah 

daftar check list. 
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2. Pedoman Wawancara 

Alat wawancara yang penulis gunakan pada 

penelitian ini adalah sejumlah pertanyaan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan Rencana 

pelaksanaan pembelajaran 1 Lembar 

3. Pedoman Dokumentasi 

 Alat dokumentasi penulis adalah berupa foto-

foto, dan buku catatan, buku panduan yang ada dilokasi 

penelitian 

G. Keabsahan Data 

Peneliti perlu menguji keabsahan data dalam 

penelitian untuk memperoleh data yang akurat. Dalam 

penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan 

valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 

peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

yang diteliti. Pengujian keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan dengan uji kreabilitas data, uji 

creadibilitas data, uji dependabilitas data, serta uji 

confirmabilitas.  

Uji Creabilitas yaitu tingkat kepercayaan suatu 

proses dan hasil penelitian. Langkah yang ditempuh untuk 

memperoleh kreabilitas data adalah sebagai berikut: (1) 

memperpanjang pengamatan, (2) meningkatkan ketekunan, 
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(3) tringulasi, (4) analisis kasus negatif, (5)menggunakan 

bahan referensi,dan (6) mengadakan membercheck. Uji 

credibility dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber dan teknik. 

Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Uji dependability 

dalam penelitian ini merupakan proses pembimbingan dari 

penentuan fokus masalah hingga penarikan kesimpulan. 

Uji transferability berkenaan dengan pertanyaan, hingga 

mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan 

dalam situasi lain. Oleh karena itu dalam penelitian supaya 

orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif 

sehingga ada kemungkinan untuk menerapakan hasil 

penelitian tersebut maka penelitian dalam membuat 

laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, 

sistemtis dan dapat dipercaya sehingga dapat 

diaplikasiakan ditempat lain. 

Uji confirmability merupakan uji obyektivitas 

penelitian dilakukan dengan menguji hasil penelitian 

diartikan dengan proses yang dilakukan. Uji konfirmability 

dalam penelitian kualitatif mirip dengan uji dependabilitas 

sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. 

Pada penelitian ini, uji konfirmabilitas dilakukan dengan 
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pelampiran berbagai data-data yang diperoleh saat 

penelitian 

H. Teknik Analisis Data 

Proses pengumpulan data dan analisis data pada 

prakteknya tidak mutlak dipisahkan, kegiatan ini kadang-

kadang berjalan secara bersamaan. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama di lapangan, dan setelah proses pengumpulan data. 

Proses analisis data dalam penelitian ini mengandung tiga 

komponen utama yaitu: 

1. Reduksi data 

Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh 

dari lapangan tentunya jumlanya cukup banyak. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan reduksi data. Reduksi data 

adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya  dan membuang hal yang tidak perlu. 

Dengan mereduksi data yang ada ini maka peneliti akan 

lebih mudah dalam mengumpulkan data, serta lebih 

efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan peneliti. 

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian data dilakukan dalam 
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bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart, atau dengan teks yang berupa narasi. 

Penyajian data diperlukan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi  

Langkah terakhir dalam penelitian kualitatif ini 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pemgumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah 

 Nama Satuan  : SD Negeri 6 Paruntu 

 NPSN   : 40304559 

 Bentuk Pendidikan : SD 

 Status Sekolah  : Negeri 

 Alamat   : Jln. Bulu Bicara 

 Kode pos  : 92615 

 Desa/Kelurahan  : Bongki  

 Kecamatan  : Sinjai Utara 

 Kabupaten/Kota  : Sinjai 

 Provinsi   : Sulawesi Selatan 

 Negara   : Indonesia 

 Akreditasi  : B 

 Tahun Pendiri  : 1982 

 Bangunan Sekolah  : Milik Pemerintah daerah 

2. Visi Dan Misi Sekolah Dasar Negeri 6 Paruntu 

a. Visi : Terwujudnya pendidikan yang bermutu 

untuk membentuk manusia berahlak mulia, sehat, 

kreatif, dan kompetitif. 

b. Misi : 
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1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan 

secara efektif  

2) Menumbuhkan semangat kepada seluruh warga 

sekolah  

3) Mendorong dan membantu setiap siswa 

mengenali potensi dirinya sehingga dapat 

berkembang secara optimal 

4) Mendorong lulusan yang berkwalitas, 

berprestasi, berakhlak tinggi, dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa 

B. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

adalah rencana pelaksanaan yang dikembangkan 

secara perinci dari suatu materi pokok atau tema 

tertentu yang mengacu pada silabus. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) juga merupakan 

rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 

pertemuan atau lebih. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dikembangkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik 

dalam upaya mencapai kompetensi dasar (KD). Hasil 
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wawancara dengan Ibu Surti Mada, S.Pd selaku kepala 

sekolah bahwa: 

“RPP itu merupakan rangkaian proses belajar 

mengajar, rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang harus dikembangkan untuk mencapai 

kompetensi dasar siswa dan berpedoman pada 

silabus, RPP ini merupakan administrasi guru 

yang wajib dimiliki. RPP ini bisa di buat untuk 

satu pertemuan atau lebih akan tetapi di SDN 6 

Paruntu ini menerapkan yang namanya RPP 1 

lembar. Jadi 1 pertemuan itu 1 juga lembar juga 

RPP nya” (Wawancara Ibu Sariah, 2021) 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa rencana 

pelaksanaan pembelajaran dikembangkan dari suatu 

silabus dan dibuat untuk satu kali pertemuan atau 

beberapa kali pertemuan  

Adapun hasil wawancara dengan ibu salbiah 

S.Pd selaku guru kelas I mengungkapkan bahwa: 

“RPP yaitu Suatu rencana kegiatan proses 

belajar mengajar yang harus disusun guru 

sebelum mengajar dimulai dari identitas sekolah, 

standar kompetensi, hingga penilain. Kemudian 

juga pemilihan alat peraga dan medianya harus 

disesuaikan dengan materinya. Jadi harus 

sinkron antara yang satu dengan yang lain agar 

tujuan tersebut tercapai dengan maksimal” 

(Wawancara Ibu Salbiah, 2021) 

Jadi proses menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang terdiri atas kegiatan memilih dan 
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menetapkan kompetensi inti, memilih dan menetapkan 

kompetensi dasar, mengembangkan indikator, memilih 

dan mengembangkan bahan ajar, memilih dan 

mengembangkan strategi pembelajaran, memilih 

media/sumber belajar dan mengembangkan instrumen 

penilaian. 

Hal yang sama yang diungkapkan oleh ibu 

Hastuti, S.Pd selaku guru kelas IV  bahwa: 

“Rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu 

rangkaian seluruh aktivitas dalam melakukan 

proses belajar mengajar dimulai dari kegiatan 

inti, menetapkan kompetensi dasar sampai 
dengan asessment (penilaian)”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 

Ratnawati, S.Pd sebagai guru kelas VI bahwa: 

“Rencana Pelaksanan Pembelajaran merupakan 

suatu rencana kegiatan tatap muka untuk satu 

kali pertemuan atau lebih yang dikembangkan 

dari silabus untuk lebih mengarahkan kepada 

kegiatan pembelajaran peserta didik untuk 

mencapai tujuan dari kompetensi dasar tersebut” 

 

Jadi berdasarkan wawancara tersebut bahwa dari 

silabus kita dapat mengembangkannya dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) tetapi harus sesuai 

dengan keadaan peserta didik dan keadaan sekolah 
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tersebut. RPP yang dibuat bisa untuk beberapa kali 

pertemuan dan satu kali pertemuan. 

Hal yang sama yang diungkapkan oleh ibu 

Rosdiana, S.Pd selaku guru kelas II bahwa: 

“Iya RPP itu merupakan rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka yang dibuat untuk satu 

kali pertemuan atau lebih. RPP dibuat dari 

materi pokok atau tema dan tetap berpatokan 

pada silabus agar tujuannya pembelajaran 

tersebut sampai kepeserta didik” (Wawancara 

Ibu Rosdianah, 2021). 

 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran merupakan semua kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan selama 1 semester, 

1 pekan, atau 1 hari dan berpedoman dengan silabus 

dan kurikulum yang berlaku. 

b. Perumusan rencana pelaksanaan pembelajaran 

Perumusan rencana pelaksanaan pembelajaran 

harus memperhatikan beberapa prinsip-prinsip sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku agar rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang dibuat mempunyai 

tujuan yang dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik misalnya dapat menjadi peserta didik yang 
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mandiri, cerdas, minat dan bakat berkembang, 

keingintahuan yang tinggi, kreatif dan inisiatif. 

Hal tersebut sependapat dengan Ibu Surtia 

Mada, S.Pd. selaku kepala sekolah menyatakan bahwa: 

“Perumusan rencana pelaksanaan pembelajaran 

perlu memperhatikan beberapa prinsip-prinsip 

salah satunya harus berpedoman pada silabus, 

silabus itu dari pemerintah pusat, yang kedua 

harus ada keterkaitan dan keterpaduan antara 

materi sebelumnya dan materi 

selanjutnya”(Wawancara Ibu Surtia Madam 

2021) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

Hastuti, S.Pd selaku guru kelas IV mengungkapkan 

bahwa: 

“Dalam perumusan rencana pelaksanaan 

pembelajaran membutuhkan prinsip-prinsip 

acuan yang harus diperhatikan. Seperti harus 

melihat bagaimana perbedaan individual 

(keberagaman peserta didik), bagaimana 

partisipasi peserta didik jika menggunakan 

model ini, bagaimana supaya kemampuan 

peserta didik meningkat, dan bagaimana 

supaya bakat peserta didik berkembang” 

(Wawancara Ibu Hastuti, 2021) 

 

Jadi, prinsip-prinsip dalam merumuskan 

rencana pelaksanaan pembelajaran wajib diperhatikan 
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agar dapat menyesuaikan dengan situasi, kondisi 

tempat dan waktu yang selalu berkembang. Jadi dalam 

kurikulum 13 dalam pengembangannya tidak 

melainkan hanya untuk meningkatkan hasil belajar dan 

mutu pendidikan. 

Dalam merumuskan rencana pelaksanaan 

pembelajaran harus ada prinsip-prinsip yang 

diperhatikan salah satunya yaitu pengembangan. 

Dalam pengembangan dirancang untuk 

mengembangkan minat membaca dan keberagaman 

dalam menulis. 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa prinsip-prinsip dalam merumuskan suatu (RPP) 

rencana pelaksanaan pembelajaran dari kurikulum 

yang berlaku. Namun tidak dipaksakan juga karena 

keberagaman cara berfikir peserta didik. Kemudian 

perumusan dalam penyederhanaan RPP (rencana 

pelaksanaan pembelajaran) 1 lembar tersebut sama 

karena masih dengan kurikulum 13.  

c. Komponen-komponen RPP (rencana pelaksanaan 

pembelajaran) 

Sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran 

harus memuat komponen-komponen agar 
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pembelajaran berlangsung secara berjalan dengan 

baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 

Surtia Mada, S.Pd selaku kepala sekolah menyatakan 

bahwa: 

“Komponen-komponen dalam RPP (rencana 

pelaksanaan pembelajaran) sebelumnya itu 

memuat 13 point mulai dari identitas mata 

pelajaran, KI (kompetensi inti), KD 

(kompetensi dasar), indikator, sampai dengan 

format-format penilaian dan kemudian yang 

sekarang 3 point.” 

 

Beberapa aspek dalam komponen RPP 

(rencana pelaksanaan pembelajaran) yaitu identitas 

mata pelajaran berisi mata pelajaran yang akan 

diajarkan, kelas, semester, dan alokasi waktu yang 

digunakan. Kemudian kompetensi inti (standar 

kompetensi lulusan), kompetensi dasar, indikator, 

tujuan pembelajaran,dan materi ajar yang harus 

diajarkan dan harus sesuai dengan prosedural. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

Hastuti, S.Pd sebagai guru kelas VI bahwa: 

“Dalam RPP (rencana pelaksanaan 

pembelajaran) terdiri dari beberapa komponen-

komponen wajib. Tetapi dalam penyederhaan 

RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) 
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hanya memuat 3 komponen penting yaitu 

tujuan pembelajaran, langkah-lamgkah 

kegiatan pembelajaran dan asessment 

(penilaian). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat 

disimpulkan bahwa komponen-komponen dalam RPP 

dimulai dari identitas mata pelajaran, kompetensi inti 

yang diturunkan dari silabus, kompetensi dasar yang 

harus disusun dengan tepat, indikator sebagai target 

pencapain peserta didik, tujuan pembelajaran yang 

harus diukur mencakup sikap, pengetahuan dan 

keterampilan dan menggunakan kata-kata operasional. 

Kemudian materi, metode, media, sumber belajar dan 

penilaian.  

Dalam RPP (rencana pelaksanaan 

pembelajaran) revisi terbaru penyusunannya dilakukan 

dengan prinsip efesien, efektif, dan berorientasi pada 

peserta didik. Yang menjadi komponen inti yaitu 

tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran, dan penilaian.  

d. Kelebihan dan kekurangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran 

Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan.  



68 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

Asniati Adil S.Pd guru kelas III bahwa: 

“Kelebihan dari RPP yang berlaku di sekolah 

ini yaitu dapat meringankan biaya atau beban 

administrasi guru dalam membuat. Untuk 

kekurangannya yaitu membuat guru sebagian 

malas dan menyepelekan” (Wawancara Ibu 

Asniati Adil, 2021) 

 

Dengan adanya penyederhanaan RPP (rencana 

pelaksanaan pembelajaran) dapat meringankan beban 

administrasi guru karena dalam satu format hanya 

terdapat beberapa point saja. Walaupun hanya terdiri 

dari beberapa point mungkin ada saja guru yang 

menganggap itu hal mudah. 

Hasil yang sama juga dikatakan oleh ibu 

Rosdiana, S.Pd selaku guru kelas I bahwa:  

“iya tentunya dapat mengurangi beban 

administrasi guru baik dalam biaya maupun 

waktu. Guru bisa melihat contoh format guru 

lain dan karakteristiknya. Kekurangannya yaitu 

mungkin saja guru mengatakan itu hal simple” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 

Rosdianah S.Pd selaku guru kelas V bahwa: 

“Kekurangannya yaitu tidak terlalu jelas akan 

tetapi mungkin ada guru yang malas. Dan 

kelebihannya yaitu waktu penyusunannya tidak 
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memerlukan waktu yang banyak, satu format 

untuk satu kali pertemuan, dan untuk hasil 

printout tidak banyak dan biaya juga tidak 

banyak” (Wawancara Ibu Rosdianah, 2021) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa (RPP) rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang 1 lembar dapat mengurangi lembar 

administrasi guru dan tidak memerlukan waktu yang 

banyak. Kekurangan yaitu format yang bisa dilihat 

dari guru-guru lain dan dapat diunduh dari internet. 

Akan tetapi perumusan rencana pelaksanaan 1 lembar 

tersebut sama dengan sebelumnya.  

Berdasarkan hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa di sekolah tersebut sudah 

menggunakan dan menerapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran revisi terbaru. Pandangan guru terkait 

RPP 1 lembar tersebut baik walaupun satu lembar 

tetapi sudah bisa memuat komponen penting untuk 

melakukan kegiatan belajar mengajar. Disisi lain 

mungkin ada yang tidak mendukung tetapi guru SDN 

1 Balangnipa ini bisa memuat karena kita berpedoman 

juga pada silabus. Dalam silabus tersebut terdapat 

seperti KI (kompetensi inti), KD (kompetensi dasar), 

dan hal hal lainnya.  
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2.  Pembahasan Penelitian 

Setelah data diketahui sebagaimana penulis 

sajikan pada fakta temuan penelitian diatas, maka 

sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 

menganalisis data-data yang terkumpul dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

SDN6 Paruntu merupakan objek peneliti 

melakukan penelitian dan termasuk juga sekolah yang 

terakreditasi di kabupaten Sinjai. Dalam proses 

pembelajaran tentu ada acuan sebelum kegiatan 

dilakukan. Dari hasil observasi sekolah tersebut sudah 

menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran revisi 

terbaru (RPP 1 Lembar) yang diatur oleh pemerintah 

pusat. 

Sebagaimana menurut Isdisusilo dalam teori 

bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 

kompotensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi 

dan telah dijabarkan dalam bentuk silabus. Dalam 

penelitian juga diungkapkan bahwa seluruh rangkaian 

proses pembelajaran yang dapat digunakan untuk satu 

kali petemuan atau lebih. Akan tetapi guru-guru di 
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SDN 6 Paruntu format yang dibuat untuk satu kali 

pertemuan saja karena telah menggunakan revisi 

terbaru. 

Dalam merumuskan rencana pelaksanaan 

pembelajaran revisi terbaru guru-guru juga harus 

memperhatikan berbagai prinsip-prinsip, komponen, 

langkah-langkahnya. Guru menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran harus memperhatikan 

berbagai prinsip seperti mengetahui keadaan sekolah, 

mempertimbangkan kemampuan individualnya. 

Banyak yang harus diperhatikan agar semua bisa 

dicapai oleh peserta didik. 

RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) 1 

lembar di SDN 6 Paruntu sudah disusun sebaik 

mungkin oleh guru-guru atas pantauan kepala sekolah 

dan supervisor. Sehingga dalam penerapannya 

berjalan dengan baik. Semua tujuan yang akan 

dicapai oleh peserta didik dapat tercapai bahkan 

meningkat. Karena walaupun revisi terbaru tersebut 

hanya 1 lembar akan tetapi didalam sudah mencakup 

komponen inti atau komponen penting. Semua 

kegiatan proses belajar mengajar berjalan tanpa 

adanya hambatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menguraikan hasil penelitian yang 

membahas mengenai Penerapan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 1 lembar, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 1 lembar merupakan kebijakan 

baru yang dikeluarkan oleh pemerintah. SDN 6 Paruntu 

sebagai sekolah terakreditasi di kabupaten Sinjai 

menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

tersebut. Sebelum penerapan guru-guru merumuskan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tersebut atas 

pantauan oleh kepala sekolah dan supervisor. Kepala 

sekolah dan guru-guru menilai baik karena formatnya 

hanya 1 lembar, disamping itu dapat mengurangi 

administrasi guru. Sistem pembelajaran di sekolah 

tersebut berjalan dengan lancar dan semua tujuan 

pembelajaran bisa dicapai oleh peserta didik di sekolah 

tersebut bahkan terdapat pula peningkatan.  
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran 

yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil ini diharapkan menjadi pemicu bagi pihak 

terkait khususnya para Guru untuk mengetahui 

bagaimana pandangan kepala sekolah dan guru 

terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran di SDN 

6 Paruntu. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan 

penelitian dengan tema penelitian ini, diharapkan 

untuk menambah rumusan masalah agar tema 

penelitian ini lebih luas dan dapat memantapkan 

hasil penelitian. 
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KISI-KISI INSTRUMEN 

 

No      Komponen Indikator Ket 

1.  Penerapan RPP 

1 Lembar di 

SDN 06 

Paruntu 

1. Penerapan 

rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

(RPP)  1 Lembar 

2. Penerapan 

Rencana 

Pelaksanaa 

Pembelajaran 

(RPP) 1 Lembar 

di SDN 6 Paruntu 

3. Kendala dalam 

penerapan RPP 1 

Lembar 
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PEDOMAN OBSERVASI 

A. IDENTITAS OBSERVASI 

1. Sekolah yang diamati  : SDN 6 Paruntu 

2. Waktu    : Mei-Juli 2021 

3. Tema     : RPP 1 Lembar 

Pedoman Observasi: 

1. Peneliti mengamati rpp guru yang telah dibuat 

2. Peneliti mengamati guru pada saat melakukan proses 

belajar mengajar  

3. Peneliti mengamati guru bagaimana interaksi guru dan 

peserta didik ketika menggunakan rpp 1 lembar 

4. Peneliti mengamati peserta didik pada saat proses 

pembelajaran  

5. Peneliti mengamati guru bagaimana hasil evaluasi guru 

ketika menggunakan rpp 1 lembar 
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INSTRUMEN WAWANCARA  

 

A. Instrumen Wawancara Dengan Guru 

1. Data Pribadi 

Nama      : 

NIP     : 

Tempat/Tanggal Lahir  : 

Jenis Kelamin    : 

Pendidikan Terahir   : 

Lamanya Mengajar   : 

Guru Kelas    : 

Alamat    : 

Hari/Tanggal    : 

2. Pertanyaan 

a. Menurut Bapak/Ibu makna rencana pelaksanaan 

pembelajaran itu apa? 

b. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang rpp 1 

lembar? 

c. Menurut Bapak/Ibu apa saja perbedaan dan 

persamaan dari segi merumuskan dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran sebelumnya dan rpp 1 

lembar seperti sekarang ini? 
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d. Menurut Bapak/Ibu apasaja kelebihan dan 

kekurangan rpp 1 lembar? 

e. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait dengan 

istilah yang dikenal guru merdeka? 

f. Apakah ada pengaruh terhadap peserta didik terkait 

dengan penerapan rpp 1 lembar?, jika ada mohon 

dijelaskan dan jika tidak ada mohon penjelasannya 

juga? 

g. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap 

penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran 1 

lembar? 

h. Bagaimana sistem pengajaran Bapak/Ibu terkait 

dengan/menggunakan rpp1 lembar, Apakah ada 

kendala-kendala dalam merumuskan maupun 

menerapkan? 
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